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INTISARI 

Nama     : Salman Naufal Haq 

NPM    : 2107101021 

Tempat, Tanggal Lahir  : Sidoarjo, 21 Desember 2002 

Program Studi   : Strata 1 (S1) Hukum  

ANALISIS INDIKASI KEDARURATAN MEDIS PADA TINDAK PIDANA 

ABORSI YANG DILAKUKAN OLEH TENAGA MEDIS (STUDI PUTUSAN 

NOMOR 36/PID.SUS/2024/PN DPS) 

ABSTRAK: 

Aborsi ilegal yang dilakukan oleh tenaga medis menimbulkan persoalan hukum 

serius karena profesi yang seharusnya menjamin keselamatan pasien justru 

melakukan tindakan yang dilarang dan diatur secara ketat oleh undang-undang. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pemenuhan unsur indikasi kedaruratan medis 

serta pertimbangan hakim terkait pemidanaan dalam Putusan Nomor 

36/Pid.Sus/2024/PN Dps. Penelitian menggunakan metode hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan, kasus dan konsep. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tindakan aborsi yang dilakukan terdakwa tidak memenuhi unsur indikasi 

kedaruratan medis karena tidak terdapat kondisi yang mengancam keselamatan ibu 

maupun janin serta tidak dipenuhi prosedur medis yang dipersyaratkan. Selain itu, 

dalam pemidanaan hakim tidak menjatuhkan pidana tambahan karena terdakwa 

tidak memiliki izin praktik atau kewenangan profesi yang dapat dicabut. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa putusan hakim telah tepat dalam menilai tidak 

terpenuhinya unsur kedaruratan medis, namun pidana pokok seharusnya dapat 

dijatuhkan lebih optimal agar mencerminkan tujuan pemidanaan, khususnya dalam 

aspek perlindungan masyarakat, pencegahan, dan pembalasan yang proporsional. 

 

Kata Kunci:  Aborsi; Indikasi Kedaruratan Medis; Pidana Tambahan; 

Tenaga Medis
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